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IMalapetaka yang tiba-tiba .1

az,\8l e

?Apakah malalpetaka yang tiba-tiba itu .2
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Dan apa yang akan membuat engkau mengerti apa malapetaka yang tiba-tiba itu? .3

Qara'a berarti 'mengetuk, memukul, mencaci-maki, mengomeli, menguasai seseorang,
berkelahi atau bertengkar'. Al-qari'ah adalah sebutan untuk panggilan kedua yang akan
mengumandangkan awal Kebangkitan. Panggilan pertama dan kedua akan berbunyi dengan
tujuan membangkitkan rasa terpesona dan pengagungan. Panggilan terakhir—'Dan apa yang
akan membuat engkau mengerti apa malapetaka yang tiba-tiba itu?’—akan membentangkan

imajinasi dan rasa terpesona kita, yang memungkinkan kita untuk menggemakan dalam diri

.kita pemahaman tentang finalitas itu
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Pada hari di mana manusia akan seperti ngengat yang penuh bertebaran, .4

Peristiwa kehancuran ini disampaikan dengan cara yang mudah kita pahami. Farasy berarti



'ngengat atau kupu-kupu'; akar dari farasya yang berani 'menebarkan’. Kata mabtsuts berasal
dari batstsa, yang berarti'membuka gulungan, membuka yang sifatnya membubarkan'. Dalam
bahasa Arab modem kata tersebut juga berarti 'menyampaikan melalui radio’, yang berarti
penyebaran atau penyaluran riak gelombang energi yang tidak hanya secara fisik. Manusia
akan seperti ngengat yang bertebaran, tapi tentu saja tidak dalam keadaan kacau-balau atau
kalang-kabut. Mereka bisa saja kelihatan kacau-balau, tapi keadaan mereka yang bertebaran

.itu akan menyerupai transmisi gelombang radio yang mempunyai arah
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Dan gunung-gunung akan (berterbangan) seperti bulu domba yang disisir. .5

Napasya berarti'membengkak’ dan 'mengembang atau menggelepai-gelepai'. Gunung-gunung,
yang sekarang begitu kokoh dan keras, akan kembali ke wujud asal mereka dan menjadi
seperti bulu domba yang tidak dipintal karena mereka tidak dibuat dari apa pun selain perintah:
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,Adapun orang yang timbangan amal baiknya berat .6
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la akan menjalani kehidupan yang menyenangkan. .7

Orang yang perbuatan, niat, kesadaran dan keingatannya terhadap Tuhan (zikir) dalam
kehidupan ini berat dalam arti substansial-maksudnya konstan, teratur dan tetap—adalah
.orang yang akan berada dalam kesenangan yang sempurna
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,Adapun orang yang timbangan amal baiknya ringan .8
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Tempat tinggalnya adalah jurang yang paling dalam. .9

Orang yang timbangannya ringan, orang yang perbuatannya dalam kehidupan ini tidak berarti,
maka kerugiannya di kehidupan nanti akan sebanyak di kehidupan sekarang. Umm berarti
'sumber, asal, fondasi, esensi atau ibu', dari kata kerja amma, yang berarti 'berusaha,
berkeinginan untuk memimpin'. Bagi orang yang perbuatan salahnya lebih berat daripada
perbuatan baiknya, maka tempat tujuannya adalah lubang yang tak berujung, hawiyah, dari kata
hawa, yang berarti ‘jatuh, ambruk'. Ini menggambarkan kejatuhan terakhir yang tidak akan ada

.ujungnya di wilayah yang tak berbatas waktu
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?Dan apa yang membuat engkau tahu apa itu .10
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Itu adalah) api panas yang berkobar.) .11

Apa yang kita tahu tentang itu? Kita hanya dapat mencicipi rasanya saja di sini: merasakan
panasnya api kecil. Hamiyah berasal dari hama, yang berarti 'menjadi sangat panas, panas hati,
berpijar, dan menjadi sangat marah'. Ini adalah gambaran tentang keadaan yang sangat

berapi-api. Jika kita mengetahui tentang pergolakan yang terjadi akibat dari perbuatan yang

[l.salah, berarti kita telah mendapat rasa pendahuluan dari api neraka



